Menteri Nusron Jangan Lepas
Tangan! Pagar Laut Diduga
Proyek PIK 2 Jelas untuk
Patok Lahan
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ORINEWS.id - Anggota Komisi II DPR RI, Indrajaya meminta
Menteri ATR/BPN, Nusron Wahid tidak lepas tangan dengan kasus
pembangunan pagar laut diduga milik pengembang PSN PIK 2 yakni
Agung Sedayu Group, di perairan Tangerang, Banten.

Diketahui, beberapa waktu lalu, Menteri Nusron sempat menyebut
bahwa pembangunan pagar laut di Tangerang itu belum masuk
kategori pencurian lahan.

Menurut Indra, pembangunan pagar laut itu jelas-jelas
merupakan upaya penguasaan lahan atas laut. Jika penguasaan
lahan di darat menggunakan patok, maka penguasaan lahan di
laut menggunakan pagar laut.

“Pagar laut itu jelas-jelas patok untuk menguasai Llahan.
Mereka 1ingin menguasai lahan di laut untuk kepentingan
tertentu. Buat apa dipagar kalau nggak ada kepentingan
ekonomi?,” kata Indra dalam keterangannya, dikutip Minggu
(19/1/2025).
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Lebih lanjut, Ia menilai tidak mungkin pagar laut itu dibuat
kalau tidak ada kepentingan ekonomi di baliknya. Sebab, proyek
pagar laut itu memakan biaya sangat besar.

“Jika satu meter pagar itu membutuhkan biaya Rp 500 ribu, maka
anggaran yang dikeluarkan sekitar Rp 15 miliar,” tuturnya.

Dengan begitu, politisi Fraksi PKB ini mendesak Menteri ATR
untuk aktif menyelidiki kasus tersebut dan berkoordinasi
dengan kementerian atau instansi lain. Seperti Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KKP), kepolisian, dan pihak 1lain,
karena masalah itu berkaitan dengan banyak pihak.

“Menteri ATR jangan hanya menunggu laporan dari instansi lain.
Jangan sampai Menteri ATR lepas tangan,” jelas Indra.

Seperti diketahui, publik sempat dihebohkan dengan kemunculan
pagar laut sepanjang 30,16 kilometer di pesisir Tangerang,
Banteng. Usai viral KKP telah menyegelnya karena diduga tidak
memiliki izin dasar Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut
(KKPRL) .

Pihak Agung Sedayu melalui kuasa hukumnya, Muannas Alaidid
membantah keterlibatan kliennya. Dia memastikan perusahaan
milik konglomerat Sugianto Kusuma alias Aguan, tak pernah
melakukan tindakan yang menghalangi akses masyarakat, termasuk
nelayan, ke sumber daya laut.

“Tidak ada keterlibatan Agung Sedayu Group dalam pemasangan
pagar laut. Kami menegaskan hingga saat ini tidak ada bukti
maupun fakta hukum yang mengaitkan Agung Sedayu Group dengan
tindakan tersebut,” ujar Muannas dalam keterangan tertulis
diterima di Jakarta, Kamis (9/1/2025).

Tapi klaim ini dipatahkan pengakuan beberapa warga. Heru
Mapunca (47) menuturkan, pemasangan dilakukan pada malam
hari. Kala itu, dia melihat lima unit mobil truk sedang konvoi
membawa muatan bambu menuju Pulau Cangkir. Karena penasaran
Heru mengecek ke lokasi pada keesokan harinya, dia kaget ada
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sejumlah tukang yang sedang sibuk memilah bambu.

Dia menambahkan, para tukang misterius itu berjumlah 10 orang.
Dalam melancarakan aksi pemasangan pagar laut, menggunakan 3
perahu. “Oh banyak, 10 orang (tukang). 3 perahu kalau enggak
salah. Hebat pemborongnya laut saja diuruk, dipager-pager
gitu,” ujarnya, saat ditemui Kamis (9/1/2025).

Heru pun bertanya kepada salah satu tukang dan akhirnya dia
mengetahui bahwa pagar laut tersebut merupakan proyek garapan
Agung Sedayu. “Mang ini bambu buat apa?” tanya Heru kepada
tukang tersebut yang dijawab, “Mau buat pagar di laut.”

“Ini proyek siapa?” tanya Heru lagi, kemudian dijawab si
tukang, “Agung Sedayu.”

Secara terpisah, Koordinator Tim Advokasi Melawan Oligarki
Rakus Perampas Tanah Rakyat (TA-MOR PTR) Ahmad Khozinudin
membeberkan, pemasangan pagar ini melibatkan warga sekitar.
Dia menyatakan, dalam proses pengembangan PSN PIK 2, Aguan
memiliki orang kepercayaan bernama Ali Hanafiah Lijaya.

Lalu, Ali mempunyai orang kepercayaan lagi bernama Gojali
alias Engcun, yang kemudian memberi perintah ke Memet warga
Desa Lemo, Kecamatan Teluknaga, Kabupaten Tangerang untuk
mengeksekusi proyek pemagaran laut. Khozinudin menyebutkan
sosok Gojali alias Engcun ini terkenal di kalangan korban
perampasan tanah.

“Gojali bersama Ali Hanafiah Lijaya, saat ini menghilang dari
peredaran. Engcun kabarnya ngumpet di Subang, sedangkan Ali
Hanafiah Lijaya tak diketahui ada di mana,” ujarnya kepada
Inilah.com di Jakarta, Jumat (10/1/2025).



